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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk peraturan terkait regulasi 
peredaran minuman keras tradisional (ciu), untuk mengetahui bentuk pengawasan 
dan pengendalian yang dilakukan oleh instansi terkait terhadap peredaran 
minuman beralkohol tradisional (ciu) di Sukoharjo, serta untuk mengetahui 
bentuk pemanfaatan yang dilakukan oleh instansi terkait terhadap minuman 
beralkohol tradisional (ciu) agar menjadi suatu produk yang positif dan dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat secara legal. Metode pendekatan yang penulis 
pakai adalah pendekatan yuridis empiris. Jenis penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian deskriptif. Lokasi 
penelitian di Dinas Perdagangan dan Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk pemberdayaan dan pemanfaatan produk olahan alkohol, salah satunya 
berupa bahan baku industri farmasi. Pemberdayaan dan pemanfaatan tersebut 
secara langsung akan menguntungkan masyarakat, khusus produsen olahan 
produk alkohol dari segi ekonomi. 
 




This research aims to know the form of regulation related to the regulation of 
traditional liquor distribution (ciu), to know the form of supervision and control 
conducted by related institutions against the circulation of traditional alcoholic 
beverages (ciu) In Sukoharjo, and to know the form of utilization made by related 
institutions against traditional alcoholic beverages (ciu) in order to become a 
positive product and can be utilized by the community legally. The approach 
method that I use is the empirical juridical approach. The type of research used by 
the authors in this study is to use descriptive research type. Location of research in 
Dinas Perdagangan and Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo. Based on the 
results of research and discussion it can be concluded that the form of 
empowerment and utilization of alcoholic processed products, one of them in the 
form of raw materials of the pharmaceutical industry. Such empowerment and 
utilization will directly benefit the community, especially processed alcoholic 
product producers from an economic point of view. 
 





Setiap individu berhak atas jaminan pemenuhan kebutuhan hidup yang 
layak dalam kehidupanya. Pemenuhan kebutuhan konsumen harus mendapatkan 
jaminan atas beredaranya suatu produk. Termasuk pengawasan atas segala produk 
minuman beralkohol atau minuman keras tradisional yang beredar. Masyarakat 
harus diberi pemahaman akan dampak yang ditimbulkan atas pengkonsumsian 
suatu produk minuman beralkohol. Hak atas keamanan dan keselamatan ini 
dimaksudkan untuk menjamin keamanan dan keselamatan konsumen dalam 
penggunaan barang atau jasa yang diperolehnya sehingga konsumen dapat 




Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung etil alkohol atau 
etanol (C2H5OH) yang diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung 
karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau fermentasi tanpa destilasi.
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Minuman beralkohol tradisional adalah minuman beralkohol yang dibuat secara 
tradisional dan turun temurun yang dikemas secara sederhana dan pembuatannya 




Keberadaan minuman berakohol tradisional sering menjadi pro dan kontra 
di dalam kehidupan masyarakat. Dampak kesehatan serta timbulnya kriminalitas 
merupakan korelasi atas pengkonsumsian minuman keras yang tidak terkendali. 
Pembatasan produksi juga menjadi permasalahan yang pelik, karena sebagian 
masyarakat menjadikan produksi minuman beralkohol tradisional sebagai mata 
pencaharian. Pengawasan dan pengendalian oleh instansi terkait harus diiringi 
dengan solusi, agar masyarakat mendapatkan jalan keluar atas pembatasan 
produksi tersebut. 
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Kesadaran masyarakat akan dampak minuman beralkohol masih sangat 
rendah. Minuman beralkohol akan berdampak negatif bagi penggunanya. 
Pengguna dapat mengalami mabuk, seperti kehilangan kesadaran, berhalusinasi, 
mengakibatkan pusing, mual dan muntah-muntah, bahkan hal terburuknya apabila 
mengkonsumsi minuman beralkohol secara berlebihan adalah mengakibatkan 
kematian bagi penggunanya.
4
 Dampak negatif mengkonsumsi minuman 
beralkohol tidak lagi hanya meresahkan, melainkan menakutkan. Anak sekolahan 
sekarang sudah banyak yang berani mengkonsumsi minuman beralkohol, bahkan 
lebih parahnya anak sekolahan tersebut berani mengkonsumsi di lingkungan 
sekolahan. Seperti insiden tujuh pelajar SMPN 1 Sukoharjo yang minum-
minuman keras (miras) di lingkungan sekolahan.
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Perlindungan dari instansi terkait sangat diperlukan agar masyarakat 
benar-benar merasa aman atas produk yang dikonsumsi.Pengawasan terhadap 
produksi, peredaran dan penjualan minuman beralkohol tradisional harus 
dilakukan. Pembatasan atas produksi serta pengawasan  atas beredarnya minuman 
beralkohol harus dilakukan oleh aparat yang berwenang. Pemanfaatan dan 
pengembangan yang baik agar menjadi produk yang positif juga sangat 
diperlukan. Produksi minuman beralkohol tradisional, seperti ciu yang dijadikan 
mata pencaharian oleh masyarakat harus diperhatikan, jangan sampai pelarangan 
suatu produk akan membuat masyarakat mengalami kesusahan. Solusi yang tepat 
dapat menjadi jalan terbaik dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Dari rumusan di atas maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mengetahui bentuk peraturan terkait peredaran minuman keras tradisional (ciu) di 
Sukoharjo, untuk mengetahui bentuk pengawasan dan pengendalian yang 
dilakukan oleh instansi terkait terhadap peredaran minuman beralkohol tradisional 
(ciu) di Sukoharjo, serta untuk mengetahui bentuk pemanfaatan yang dilakukan 
oleh instansi terkait terhadap minuman beralkohol tradisional (ciu) agar menjadi 
suatu produk yang positif dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara legal. 
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2. METODE  
Metode pendekatan yang penulis pakai adalah pendekatan yuridis 
empiris.
6
 Penulis akan mengkaji secara lengkap kebijakan pelaksanaan 
pengawasan dan pengendalian serta pemanfaatan minuman beralkohol tradisional 
(ciu) yang beredar pada konsumen oleh dinas perdagangan dan kesehatan 
kabupaten Sukoharjo. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah 
menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang berusaha memberikan dengan 
sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dengan sifat populasi tertentu.
7
 Tujuannya 
untuk memberikan gambaran seteliti mungkin secara sistematis dan menyeluruh 
tentang pelaksanaan pengawasan dan pengendalian serta pemanfaatan minuman 
beralkohol tradisional (ciu) yang beredar pada konsumen oleh Dinas Perdagangan 
dan Kesehatan Kabupaten Sukoharjo. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Bentuk Peraturan terkait Regulasi Peredaran Minuman Keras 
Tradisional (Ciu), serta Bentuk Perlindungan Konsumen terhadap 
Peradaran Minuman Keras Tradisional di Sukoharjo 
Secara umum mengenai aturan dan regulasi mengenai minuman 
beralkohol, telah diatur dalam ketentuan Undang-Undang, termasuk mengenai 
keberadaan minuman beralkohol tradisional. Adapun mengenai aturan dan 
regulasi mengenai minuman beralkohol adalah sebagai berikut: 
3.1.1. Undang-Undang Dasar 1945 Hasil Amandemen 
Keberadaan Undang-Undang Dasar 1945 telah menjamin bahwa setiap 
warga negara untuk berhak mendapatkan kesejahteraan, termasuk dalam hal 
kesehatan.Oleh karenanya setiap warga masyarakat berhak untuk mendapatkan 
lingkungan yang sehat dan nyaman, termasuk kesehatan dan kenyamanan dari 
pengaruh minuman beralkohol.Ketentuan Pasal 28H ayat (1) 
                                                             
6
 Pendekatan yuridis empiris yaitu suatu penelitian yang berusaha mengidentifikasi hukum yang 
terdapat dalam masyarakat dengan maksud untuk mengetahui gejala-gejala lainya, Lihat 
Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Mataram: Divisi Buku 
Perguruan Tinggi PT. Raja Grafindo, 2003, hal. 19. 
7
 Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Pustaka Setia, 2009, hal. 57. 
5 
3.1.2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (UUPK) 
Keberadaan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen (UUPK) jelas telah mengatur mengenai perlindungan terhadap suatu 
produk yang beredar, termasuk mengenai peredaran minuman beralkohol. 
Ketentuan Pasal 8 ayat (1) huruf g. 
3.1.3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan 
Ketentuan undang-undang kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 telah 
menyebutkan, bahwa bahan yang digunakan dalam makanan dan minuman harus 
memenuhi standar kesehatan, serta peredaranya harus mendapatkan izin edar dari 
dinas terkait. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa produk makanan 
dan minuman yang beredar tersebut layak secara kesehatan, sehingga aman untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat. Adapun ketentuan pasalnya adalah Pasal 111 dan 
Pasal 112. 
3.1.4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2013 
Tentang Pengendalian Dan Pengawasan Minuman Beralkohol 
Ketentuan Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2013 tentang Pengendalian 
dan Pengawasan Minuman Beralkohol telah mengatur secara spesifik mengenai 
keberadaan minuman beralkohol. Adapun ketentuan pasal tersebut adalah Pasal 1, 
3, 6, dan 8. 
3.1.5. Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 Tahun 2012 
tentang Pengawasan, Pengendalian Peredaran, dan Penjualan 
Minuman Beralkohol 
Keberadaan dan peredaran minuman beralkohol tradisional ciu telah diatur 
oleh Pemerintah Kabupaten Sukoharjo, hal tersebut diperkuat dengan 
dikeluarkanya Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 Tahun 2012 
tentang Pengawasan, Pengendalian Peredaran, dan Penjualan Minuman 
Beralkohol. Adapun isi Peraturan Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 Tahun 
2012 tentang Pengawasan, Pengendalian Peredaran, dan Penjualan Minuman 
Beralkohol, adalah Pasal 18, 19, 20, 21, 22, dan 23. 
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3.2. Bentuk Pengawasan dan Pengendalian yang Dilakukan oleh Instansi 
Terkait terhadap Peredaran Minuman Beralkohol Tradisional (Ciu) di 
Sukoharjo 
3.2.1. Upaya Pengawasan dan Pengendalian Peredaran Minuman 
Beralkohol 
1. Dari Sisi Pengadaan 
Keberadaan minuman beralkohol tradisional khususnya ciu dari sisi 
pengadaanya di daerah Sukoharjo telah dilarang dengan diterbitkanya Peraturan 
Daerah Kabupaten Sukoharjo Nomor 7 Tahun 2012 tentang Pengawasan, 
Pengendalian Peredaran, dan Penjualan Minuman Beralkohol. Keberadaan dan 
produksi minuman beralkohol tradisional ciu telah diubah dan diganti menjadi 
produk olahan alkohol yang tepat guna, seperti bahan baku industri farmasi dan 
medis. Oleh karena itu dari sisi pengadaan keberadaan dan produksi minuman 
beralkohol tradisional telah dilarang untuk diproduksi. 
2. Dari Sisi Peredaran dan penjualan 
Pembinaan dan pengawasan pembuatan dan peredaran minuman 
beralkohol tradisional oleh Dinas Kabupaten/Kota setempat diharuskan untuk 
dilaksanakan minimal setiap 6 bulan sekali dan/atau sewaktu-waktu, agar 
minuman beralkohol tradisional yang beredar memenuhi persyaratan keamanan 
dan mutu yang ditetapkan serta tidak terjadi penyalahgunaan oleh pihak yang 
tidak bertanggung jawab. Dinas Kesehatan setempat berkewajiban melakukan 
pengujian mutu produk minuman beralkohol tradisionalagar kadar etanol dalam 
minuman maksimal 55%. Apabila kandungan kadar etanol dalam minuman 
beralkohol tradisional melebihi 55% akan sangat berbahaya bagi yang 
mengkonsumsinya. 
3.2.2. Upaya Pencegahan Terhadap Peredaran Minuman Beralkohol 
1. Terhadap Pengusaha Minuman Beralkohol 
Keberadaan minuman beralkohol, khususnya minuman beralkohol 
tradisional ciu terus diupayakan pencegahan, baik produksi maupun peredarannya. 
Pencegahan terhadap produksi dan peredaran minuman beralkohol dilakukan 
terhadap produsen atau pengusaha minuman beralkohol. Upaya yang dilakukan 
7 
terhadap pengusaha minuman beralkohol adalah melakukan pendekatan preventif 
dengan membentuk tim terpadu. Tim terpadu dibentuk untuk melakukan 
pengawasan dan pengendalian peredaran minuman beralkohol dan juga 
pembinaan pada pengusaha minuman beralkohol. Tim terpadu melibatkan instansi 




Upaya pencegahan produksi dan peredaran minuman beralkohol, 
khususnya minuman beralkohol tradisional ciu, terhadap pengusaha atau 
produsen, diantaranya dilakukan dengan:
9
(1) Penyuluhan terhadap bahaya 
minuman beralkohol. (2) Pembinaan terhadap produk baru. (3) Bimbingan 
terhadap pengusaha atau produsen terhadap produk baru. 
Pengusaha atau produsen minuman beralkohol tradisional harus diberi 
pengertian bahwa dengan tetap diproduksinya minuman beralkohol akan 
berdampak yang sangat luas terhadap masyarakat secara umum. Pengalihan 
produksi dari sebelumnya minuman beralkohol tradisional ciu menjadi produk 
olahan alkohol yang dapat digunakan sebagai bahan dasar farmasi dan medis 
merupakan salah satu solusi yang dapat diberikan. Bimbingan mengenai sistem 
penjualan juga harus tetap dilakukan, agar produk yang dihasilkan dapat terjual 
secara baik di pangsa pasar. 
3.2.3. Upaya Penegakan Hukum Terhadap Peredaran Minuman Beralkohol 
Penegakan hukum harus dilakukan terhadap peredaran minuman 
beralkohol. Penegakan hukum melalui pemberian sanksi merupakan salah satu 
solusi terbaik untuk memberikan efek jera bagi semua pihak yang terlibat dalam 
peredaran minuman beralkohol tersebut. Produsen, distributor dan atau pengecer 
minuman beralkohol dapat dikenai sanksi administratif dan atau sanksi pidana 
sesuai dengan Undang-Undang No. 18 tahun 2012 tentangPangan. Sanksi 
administratif yang dimaksud dapat meliputi: (a) Peringatan secara tertulis,(b) 
Pemusnahan, (c) Penghentian kegiatan produksi dan peredaran. 
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Secara umum upaya penegakan hukum terhadap para pihak yang terlibat 
dalam kegiatan produksi dan peredaran minuman beralkohol, telah dilakukan oleh 
pemerintah melalui berbagai kebijakan yang telah dikeluarkanya, salah satunya 
dengan mengeluarkan peraturan yang mengatur mengenai regulasi dan sanksi 
pelanggaran terhadap pengoplosan minuman beralkohol, adalah sebagai berikut:
10
 
(1) Terhadap Ketentuan Izin Edar, minuman beralkohol oplosan dapat 
dikategorikan sebagai produk tanpa izin edar dengan ancaman pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun atau denda paling banyak Rp. 4.000.000.000 (empat 
miliar rupiah). (2) Terhadap Sanksi Pelanggaran, (a) Pelaku pelanggaran terhadap 
pengoplosan minuman beralkohol dapat dikenakan sanksi pidana penjara paling 
lama 2 (dua) tahun atau denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar 
rupiah); (b) Jika menyebabkan luka berat atau membahayakan nyawa, ancaman 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau denda paling banyak 
Rp10.000.000.000,-(sepuluh miliar rupiah); (c) Jika menyebabkan kematian orang 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun atau denda paling banyak 
Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar rupiah).  
 
3.3. Bentuk Pemanfaatan yang Dilakukan oleh Instansi Terkait terhadap 
Minuman Beralkohol Tradisional (Ciu) agar Menjadi Suatu Produk 
yang Positif dan Dapat Dimanfaatkan oleh Masyarakat Secara Legal 
3.3.1. Sosialisasi Mengenai Perubahan dan Pemanfaatan Minuman 
Beralkohol Tradisional Ciu Menjadi Produk yang Tepat Guna  
Sosialisasi mengenai pemanfaatan minuman beralkohol tradisional ciu 
yang diubah menjadi produk yang bermanfaat dan tepat guna sangat diperlukan. 
Masyarakat harus diberikan pemahaman mengenai perubahan tersebut, agar 
masyarakat mengerti dan mau melaksanakan perubahan tersebut. Adapaun 
sosialisasi terhadap perubahan dan pemanfaatan minuman beralkohol tradisional 
dilakukan sebagai berikut:
11
 (a) Memberikan pemahaman mengenai pengalihkan 
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produk minuman beralkohol tradisional ciu menjadikomoditas yang bermanfaat 
yakni alkohol berkadar standar; (b) Mengubah sikap mental produsen atau 
pembuat melalui penyuluhan dan motivasi sebagai pengusaha Ciu menjadi 
pengusaha alkohol (non minuman keras); (c) Memberikan pemahaman mengenai 
pengubahan teknologi produksi minuman beralkohol tradisional menjadi produk 
yang berkadar alkoholyang dapat diterima pasar. 
Pemahaman terhadap masyarakat terutama produsen pembuat minuman 
beralkohol tradisional ciu sangat diperlukan sebagai upaya penyadaran terhadap 
manfaat yang dihasilkan dari perubahan pemanfaatan minuman beralkohol 
tradisional ciu menjadi komoditas yang bermanfaat, berupa produk alkohol 
standar. Masyarakat harus disadarkan bahwa keberadaan minuman beralkohol 
tradisional ciu mempunyai dampak yang negatif, tidak hanya bagi yang 
mengkonsumsinya tetapi juga terhadap lingkungan masyarakat disekitarnya.  
3.3.2. Penerapan Teknologi dalam Pengembangan dan Pemanfaatan 
Minuman Beralkohol Tradisional Ciu Menjadi Produk yang Tepat 
Guna 
Penerapan teknologi yang tepat dalam upaya pengembangan dan 
pemanfaatan minuman beralkohol tradisional menjadi produk yang tepat guna 
sangat diperlukan. Pengembangan tersebut mempunyai andil dalam menciptakan 
produk hasil alkohol yang berkualitas. Adapun penerapan teknologi dalam 
pengembangan dan pemanfaatan minuman beralkohol tradisional adalah sebagai 
berikut:
12
 (a) Mengadakan diversifikasi produk; (b) Menentukan jenis teknologi 
produksi yang tepat guna; (c) Mengarahkan produk (alkohol) yang berpeluang 
pasar secara luas; (d) Meningkatkan pengawasan. 
Penerapan teknologi yang tepat, yang diimbangi penciptaan produk olahan 
alkohol yang berkualitas akan menentukan kualitas produk yang siap bersaing di 
pasaran. Penentuan pangsa pasar yang tepat, dengan mempertimbangkan 
permintaan suatu produk hasil olahan produk alkohol di dalam lingkup pasar akan 
menentukan berapa jumlah produk yang terjual. Meningkatkan pengawasan dari 
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instansi terkait untuk memastikan bahwa produksi pengolahan dari minuman 
beralkohol tradisional menjadi produk alkohol yang tepat guna harus terus 
dilakukan. Pengawasan tersebut penting agar penyelewengan terhadap produksi 
minuman beralkohol tradisional tidak lagi dilakukan oleh masyarakat,. 
3.3.3. Hasil yang Dicapai Terhadap Penerapan dan Pemanfaatan Minuman 
Beralkohol Tradisional Ciu Menjadi Produk Yang Tepat Guna 
Pengembangan yang tepat melalui sosialisasi mengenai dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol tradisional ciu akan menyadarkan 
masyarakat, terutama bagi produsen atau pembuat minuman tersebut untuk 
mengurangi atau bahkan menghilangkanya. Pemberian solusi yang tepat guna 
untuk mengubah produksi minuman beralkohol tradisional ciu menjadi produk 
yang tepat guna, akan memberikan dampak positif bagi masyarakat secara umum. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari pemberdayaan minuman beralkohol 
tradisional ciu menjadi produk yang tepat guna antara lain sebagai berikut:
13
 (a) 
Peralihan produk minuman beralkohol tradisional ciu menjadi produk alcohol; (b) 
Penyalahgunaan terhadap produk alkohol sebagai minuman keras dapat ditekan; 
(c) Perlindungan terhadap generasi muda dari penyalah gunaan minuman keras 
dapat dilakukan; (d) Peluang pasar terhadap olahan produk alkohol tepat guna 
lebih luas; (e) Adanya jaminan perlindungan hukum terhadap usaha olahan 
produk alkohol yang tepat guna. 
3.3.4. Pengembangan Dan Pemberdayaan Terhadap Kesinambungan 
Program Pemanfaatan Produk Olahan Alkohol Yang Tepat Guna 
Mempertahankan program yang sudah ada, disertai dengan pengembangan 
dan inovasi baru, merupakan salah satu kunci untuk memperoleh keberhasilan 
dalam usaha. Adapun pengembangan dan pemberdayaan tehadap kesinambungan 
program untuk lebih meningkatkan dan memajukan program produk olahan 
alkohol yang tepat guna adalah sebagai berikut:
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 (a) Mengadakan pembinaan 
secara berkala dan berkesinambungan; (b) Adanya bimbingan dan penyuluhan 
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serta motivasi usaha bagi para pengrajin; (c) Mengadakan penyempurnaan dari 
berbagai aspek (teknologi produksi, peningkatan SDM, penanganan limbah, 
penciptaan iklim usaha yang kondusif); (d) Perluasan pangsa pasar melalui 
kemitraan dengan perusahaan yang menggunakan Alkohol. 
Pemanfaatan dan pengolahan terhadap minuman beralkohol tradisional 
menjadi suatu produk olahan alkohol yang tepat guna, akan memberikan dampak 
yang positif terhadap masyarakat secara umum. Bagi produsen atau pembuat 
minuman beralkohol tradisional ciu dengan dialihkanya produk olahan tersebut 
menjadi olahan alkohol tepat guna, seperti bahan baku industri farmasi dan bahan 
baku jamu, tidak akan mengalami kerugian secara ekonomi, justru sebaliknya 
malah akan mendapatkan banyak keuntungan. Pengalihan tersebut akan membuat 
pangsa pasar olahan produk alkohol tersebut lebih bervariasi. Selain itu beberapa 
dampak negatif dengan adanya produk minuman beralkohol tradisional ciu, dapat 
dihilangkan. Masyarakat secara umum akan merasa lebih tenang dengan tidak 
beredarnya lagi minuman beralkohol tradisional ciu tersebut. Generasi muda 
sebagai penerus bangsa juga akan terlindungi dari dampak negatif 




Pertama, keberadaan peraturan yang mengatur mengenai peredaran 
minuman beralkohol, khususnya minuman beralkohol tradisional ciu, telah diatur 
secara tegas. Peraturan terhadap minuman beralkohol mulai dari setrata undang-
undang hingga peraturan daerah. Pengaturan tersebut dimulai dari bahan yang 
digunakan, metode produksi atau pembuatanya, serta peredaran dan tempat 
penjualanya telah diatur secara jelas. 
Kedua, bentuk pengawasan dan pengendalian terhadap minuman 
beralkohol telah dilakukan oleh dinas instansi terkait. Pengawasan dan 
pengendalian tersebut meliputi dari tahap pengendalian produksi dan pengawasan 
dalam peredaranya.Pengawasan dan pengendalian tersebut ditindak lanjuti dengan 
pemberian sanksi terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam peredaran minuman 
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beralkohol tradisional, mulai peringatan secara tertulis, pemusnahan, dan 
penghentian kegiatan produksi dan peredaran minuman beralkohol tradisional ciu. 
Ketiga,bentuk pemberdayaan dan pemanfaatan terhadap produk olahan 
alkohol menjadi produk berdaya guna, telah dilakukan oleh dinas instansi terkait. 
Bentuk pemberdayaan dan pemanfaatan produk olahan alkohol tersebut, salah 
satunya berupa bahan baku industri farmasi, bahan baku medis, dan bahan baku 
jamu. Pemberdayaan dan pemanfaatan produk olahan alkohol yang tepat guna 
secara langsung akan menguntungkan produsen dari segi ekonomi. 
4.2. Saran 
Pertama, diharapkan dengan adanya peraturan yang mengatur mengenai 
keberadaan dan peredaran minuman beralkohol, khususnya minuman beralkohol 
tradisional ciu, dapat menekan jumlah produksi dan peredaran di masyarakat. 
Dengan adanya peraturan yang mengatur secara tegas, terutama mengenai sanksi 
dapat memberikan efek jera bagi semua pihak yang terlibat dalam peredaran 
tersebut. 
Kedua, diharapkan kedepanya terhadap pengawasan dan pengendalian 
yang dilakukan oleh instansi terkait terhadap peredaran minuman beralkohol 
tradisional (ciu) harus lebih ditingkatkan, agar peredaran tersebut benar-benar 
dapat dihentikan. Selain itu perlu kerjasama yang baik dari semua pihak, agar 
produksi dan peredaran minuman keras tradisional ciu dapat dihapuskan. 
Ketiga, pemberdayaan dan pemanfaatan produk olahan alkohol, 
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya meningkatkan kemampuan 
dari segi ekonomi. Selain itu kedepanya diharapkan dinas instansi terkait untuk 
lebih berinovasi dalam membantu produsen atau pembuat produk olahan alkohol 
untuk lebih bervariasi dalam mengembangkan produk olahanya. 
 
Persantunan 
Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya dan karya ilmiah ini 
saya persembahkan kepada pertama, orang tua tercinta yang telah memberikan 
kasih sayang serta doanya, sehingga saya bisa menyelesaikan karya ilmiah ini, 
kedua, dekan yang telah memberikan arahan dalam pembuatan karya ilmiah ini, 
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ketiga, pembimbing saya yang telah memberikan arahan dan masukan dalam 
pembuatan karya ilmiah ini, keempat, dosen-dosen fakultas hukum Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang selama ini sudah mendidik serta memberikan 
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